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METODE PENELITIAN

. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study research
yang bermaksud mempelgari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang dan interaks suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan
masyarakat.*

. Pendekatan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bersifat atau mempunya karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam
keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (Natural Setting) dengan tidak
merubah dalam bentuk simbol-simbol atau kerangka.”

Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan penelitian yang dimaksudkan untuk
menjelaskan fenomena atau karakteristik individu, situasi atau kelompok
tertentu secara akurat.

. Sumber Data Penelitian
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:
a. Sumber Data Primer
Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh
secara langsung dari obyek penelitian.® Sumber data dalam penelitian ini
adalah guru agidah akhlak dan siswa kelas V di MI Darul Ulum
Pedurungan Semarang.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh pendliti dari subyek penelitiannya* Yang
menjadi pokok dalam penelitian ini, baik berupa manusia maupun benda
(mgalah, buku, koran, ataupun data-data resmi) yang terkait dengan
penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian
digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observas

Untuk memperoleh data yang di butuhkan, penulis menggunakan
metode observasi, yaitu dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat
secara Sistematik terhadap geaaggaa yang tampak pada obyek
penelitian, baik secaralangsung maupun tidak langsung.”

Metode ini digunakan untuk menggali data-data langsung dari
obyek penelitian. Dalam pendlitian ini, peneliti secara langsung
mengamati dan mencatat mengenai model pembiasaan yang dilakukan di
kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang bagi pembentukan
akhlak al-karimah siswa.

2. Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian. Tanya jawab tersebut dihadiri dua orang atau lebih secara fisik
dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-saluran komunikasi
secarawajar dan lancar.®

Metode ini berguna bagi penulis dalam menggali informasi secara
langsung kepada informan (pemberi informasi) baik kepada guru, guna

memperoleh informasi proses pembelgaran yang dilakukan dengan
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menggunakan model pembiasaan, dan kepada kepala sekolah mengenal
kebijakan sekolah tentang pembentukan akhlakul karimah siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, mgalah,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.” Dalam mengadakan penelitian ini,
peneliti mencoba mencari data-data mengadakan penelitian ini, peneliti
mencoba mencari data-data mengenai hal-hal yang perlu diteliti di Ml
Darul Ulum Pedurungan Semarang khususnya mengena model
pembiasaan dalam pembentukan akhlak al-karimah siswa kelas V di Ml
Darul Ulum Pedurungan Semarang seperti profil sekolah, perangkat guru
mengajar dan sebagainya
E. Metode Analisis Data
Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi  kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penygjian laporan
tersebut.® Analisis data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikannya
kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat di
temukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis (ide) kerja seperti yang
disarankan data.’
Langkah-langkah analisis data yang dimaksud sebagai berikut:
1. DataReduction
Mereduks data bisa berarti merangkum, memilih ha-ha yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.™
Setelah data penelitian yang diperoleh di Iapangan terkumpul, proses data
reduction terus dilakukan dengan cara memisahkan catatan antara data

yang sesuai dengan data yang tidak, berarti dataitu dipilih-pilih.
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Data yang pendliti pilih-pilih adalah data dari hasil pengumpulan
data lewat metode observasi, metode wawancara dan metode dokumenter.
Semua data itu dipilih-pilih sesuai dengan masalah penelitian yang peneliti
pakai. Data yang peneliti wawancara di lapangan juga dipilih-pilih mana
data yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti hasil wawancara
mengenai komponen-komponen pembelgjaran mulai dari tujuan sampal
evaluasi. Semua data wawancara itu dipilih-pilih yang sangat mendekati
dengan masalah penelitian.

. Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adaah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyagjian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan
sgenisnya. Melalui penygjian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.**

Dalam pendlitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgienisnya. Menurut Miles and Huberman (1984) sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono menyatakan “the most frequent form of display data for
qualitative research data in the past has been atare text”. Yang paling
sering digunakan untuk menygjikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.*

Data yang pendliti sgikan adalah data dari pengumpulan data
kemudian dipilih-pilih mana data yang berkaitan dengan masaah
penelitian, selanjutnya data itu disgikan (penygjian data). Dari hasil
pemilihan data maka data itu dapat disgikan seperti Dalam ha ini
informasi berupa peran yang dilakukan guru agidah akhlak pada proses
pelaksanaan model pembiasaan dalam pembentukan akhlak al-karimah
siswa kelas V di MI Darul Ulum Pedurungan Semarang dan teori yang

berkaitan dengan model pembiasaan dan akhlakul karimah.
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3. Verification Data/ Conclusion Drawing
Menurut Miles dan Huberman dalam Rasyid (2000: 71)
mengungkapkan verification datal conclusiondrawing yaitu upaya untuk
mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman
peneliti. Kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang

kredibel.*®

Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbagai proses
dalam pendlitian kualitatif, seperti pengumpulan data kemudian dipilih-
pilih data yang sesuai, kemudian disgjikan, setelah disgjikan ada proses
menyimpulkan, setelah menyimpulkan data, ada hasil penelitian yaitu
temuan baru berupa deskrips , yang sebelumnya masih remang-remang
tapi setelah diadakan penelitian masalah tersebut menjadi  jelas.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.™
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